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ANALISIS STATUS EKOSISTEM SUNGAI BREMI DI KABUPATEN PEKALONGAN
siti Rudiyanti, Haeruddin, Frida Purwanti, Agung Suryanto dan
Max R Muskananfola
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Abstrak

Industri batik dan tekstil merupakan salah satu penghasil limbah cair yang berasal dari proses
pewarnaan sintetis. Perubahan yang terjadi pada ekosistem perairan karena masuknya bahan
pencemar akan mengakibatkan terjadinya perubahan lingkungan dan struktur komunitas biota
air. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status ekosistem Sungai Bremi berdasarkan
tingkat pencemarannya. Pendekatan yang dilakukan adalah dengan pengukuran parameter
biologi-kimia perairan, mengetahui karakteristik perairan berdasarkan pemeriksaan kandungan
Fenol, Kromium, dan minyak serta mengetahui struktur komunitas hewan makrobentos dan
fitoplankton sebagai bioindikator.Materi penelitian meliputi sampel air sungai, sampel hewan
makrobentos, dan fitoplankton. Lokasi sampling dipertimbangkan berdasarkan aktivitas
pembuangan limbah oleh masyarakat setempat yang mayoritas membuang limbah produksi
batik. Stasiun sampling dibagi menjadi tiga titik lokasi berdasarkan perkiraan karakteristik

limbah, yaitu lower stream, middle stream dan upper stream. Pengambilan sampel dilakukan
sebanyak dua kali dengan interval waktu pengambilan sampel selama tiga minggu. Hasil
penelitian berdasarkan aspek biologi yang dilihat dari indeks keanekaragaman dan kelimpahan
hewan makrobentos rendah dan fitoplankton sedang, menunjukkan bahwa perairan Sungai
Bremi telah mengalami pencemaran tingkat sedang hingga berat. Berdasarkan aspek kimia
ditinjau dari konsentrasi kromium, fenol, dan minyak juga menunjukkan bahwa Sungai Bremi
telah mengalami pencemaran. Hal tersebut dapat dilihat dari konsentrasi kromium, fenol dan
minyak yang melebihi ambang batas. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah Status
ekosistem Sungai Bremi berdasarkan aspek biologis dan kimia perairan menunjukkan bahwa
ekosistem Sungai Bremi dalam kondisi telah tercemar.

Abstract
Analysis of Bremi River Ecosystem Status at Pekalongan Regency

Batik and textile industry is one of the largest wastewater from synthetic coloring process.
Changes in aquatic ecosystems because of the influx of pollutants will result in changes in the
environment and aquatic community structure. The research aim to analyze ecosystem status of
Bremi river based on its contaminated level with approach to quantify biology, chemical
parameter of the water, to identify waters’ characteristic by jts' phenol, chromium and oil
contents; and to identify community structure of macrobenthos and phytoplankton as &
bioindicator. Materials used were samples of the water river, macrobenthos and phytoplankton.
Sampling location consider the resident activities to discharge their batik waste. Sampling
station divided in three sampling points based on waste’ characteristic that are at lower, middle
and upper streams. Sampling conducted for twice with time interval in three weeks. Based on
the biological aspect, from the macrobenthos and phytoplankton diversity index, quality of the
Bremi river waters indicated in middle and heavy contaminated level. Based on the chemical
aspect, phenol, chromium and oil contents indicate that the river has contaminated in which the
chemical content has over the ambient value. The research conclude that Bremi river
ecosystem status based on the biological and chemical aspects has contaminated

Pendahuluan
Pekalongan terkenal dengan sebutannya sebagai “Kota Batik” karena sebagian besar

masyarakatnya berprofesi sebagai pengrajin batik. Salah satu daerah penghasil batik terletak
di Desa Jeruk Sari, Kabupaten Pekalongan. Kabupaten Pekalongan memiliki beberapa sunga
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2zh satunya adalah Sungai Bremi yang merupakan salah satu anak sungai dari Sungai
~gkareng yang terletak dalam wilayah Sungai Pemali-Juana.

Industri batik dan tekstil merupakan salah satu penghasil limbah cair yang berasal dari
=ses pewarnaan sintetis. Selain kandungan zat warnanya tinggi, limbah industri batik dan
“=«stil juga mengandung bahan-bahan sintetik yang sukar larut atau sukar diuraikan. Setelah
2roses pewamnaan selesai, akan dihasilkan limbah cair yang berwarna keruh dan pekat yang
2=20at menyebabkan masalah terhadap lingkungan. Limbah zat warna yang dihasilkan dari
ecustri tekstii umumnya merupakan senyawa organik non-biodegradable, yang dapat
‘=enyebabkan pencemaran lingkungan terutama lingkungan perairan. Biasanya air limbah
==ngandung banyak logam berat seperti Nikel (Ni), Magnesium (Mg), Timbal (Pb), Chromium
' Zr), Cadmium (Cd), Zeng (Zn), Tembaga (Cu), Besi (Fe) dan air raksa (Hg) yang apabila
miahnya berlebihan akan mempengaruhi perairan dan menimbulkan daya racun (Sugiharto,
$987).

Aktivitas masyarakat di sekitar aliran Sungai Bremi yang hampir semuanya memiliki
~-ustri batik rumahan secara illegal menyebabkan Sungai Bremi tersebut sudah mengalami
zenurunan kualitas perairan. Air limbah dari pewarnaan tekstil mengandung konsentrasi
sewarna yang tinggi. Banyak dari pewarna tersebut berbahaya bagi lingkungan karena sifat
=acun yang melekat pada pewarna tersebut. Air limbah batik yang menggunakan bahan atau
==t warna sintetis akan berdampak toksik pada lingkungannya.

; Limbah tersebut secara langsung maupun tidak langsung dapat mengganggu

«=seimbangan ekosistem sungai. Perubahan yang terjadi pada ekosistem sungai akibat
masuknya bahan pencemaran akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada struktur
«>munitas biota air tersebut. Benthos memegang peranan penting dalam kehidupan di perairan
vzrena dapat digunakan sebagai indikator biologis perubahan kualitas lingkungan perairan.
3=lain benthos, keberadaan fitoplankton juga dapat dijadikan sebagai bioindikator adanya
~=rubahan kualitas lingkungan perairan yang disebabkan ketidakseimbangan suatu ekosistem
zkibat beban pencemaran. Fitoplankton memiliki batas toleransi tertentu terhadap faktor-faktor
=sika kimia sehingga akan membentuk struktur komunitas fitoplankton yang berbeda. Hal
sersebut dapat dilihat berdasarkan keaneragaman jenis, komposisi dan keberadaan jenis
#toplankton yang mendominasi diperairan tersebut (Fachrul, 2007).

Penelitian ini bertujuan  untuk menganalisis status ekosistem Sungai Bremi
serdasarkan tingkat pencemarannya. Pendekatan yang dilakukan adalah dengan pengukuran
sarameter biologi-kimia perairan, mengetahui karakteristik perairan berdasarkan pemeriksaan
xandungan Fenol, Kromium, dan minyak serta mengetahui struktur komunitas hewan
makrobentos dan fitoplankton sebagai bioindikator.

Bahan dan Metode

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel air, sampel hewan
makrobentos dan sampel fitoplankton yang diambil dari Sungai Bremi Kabupaten Pekalongan.
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ekman grab, saringan bentos,
plankton net No. 25, ember, botol sampel, formalin 4%, Rose bengale, es batu, lugol iodine,
water quality checker, Secchi disk, bola arus, stopwatch, cool box, buku identifikasi fitoplankton
dan makrobentos, serta GPS.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2013 di Sungai Bremi Kabupaten
Pekalongan. Analisa Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.

Penentuan titik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling
(pengambilan sampel berdasarkan tujuan). Penentuan titk pengambilan sampel ditentukan
berdasarkan tingkat pencemaran yang dilihat dari kawasan yang diperkirakan tidak mengalami
pencemaran berat, memiliki tingkat pencemaran berat dan daerah yang masih terkena dampak
cemaran.

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak dua kali dengan interval waktu pengambilan
sampel selama tiga minggu. Pengambilan sampel dilakukan di 3 stasiun dimana pada setiap
stasiun terdiri dari 3 titk sampling yang memiiki tiga sub titk yang kemudian dilakukan
pengambilan sampel secara komposit.

Stasiun | : Kawasan yang diperkirakan tidak terlalu banyak menerima buangan limbah batik
dan domestik, yaitu di Desa Jenggot. Airnya berwama coklat dan berjarak 4 Km

dari stasiun Il.
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Stasiun 11 : Kawasan yang diperkirakan menerima masukan bahan pencemar lebih banyak
daripada stasiun |, yaitu di Desa Pasir Sari. Airnya berwarna hitam pekat dan
berjarak 3 Km dari stasiun M.

Stasiun |ll : Kawasan yang masih terkena dampak dari limbah batik dan domestik, yaitu di
daerah hilir Sungai Bremi yang di sekitarnya terdapat kawasan pertambakan dan
tanaman mangrove. Berjarak 1 Km dari muara.

Pengambilan sampel hewan makrobentos menggunakan Ekman Grab dengan volume

20 x 20 x 20 cm. Sampel kemudian disaring dengan saringan bentos yang mesh size sebesar
0,5 mm. dan dimasukkan ke dalam botol sampel yang berisi larutan formalin 4% dan diberi
Rose bengale. Hewan makrobentos yang diperoleh diidentifikasi dengan menggunakan buku
identifikasi Brinkhurst (1971), Burch (1989), Bolton (2012), dan Fauchald (1977). Pengambilan
sampel fitoplankton menggunakan plankton net No. 25. Sampel fitoplankton yang tersaring
kemudian dimasukkan kedalam botol sampel dan diberi lugol iodine. Fitoplankton yang
diperoleh kemudian diidentifikasi menggunakan buku identifikasi Toshihiko (1964). Pengukuran
parameter kualitas air seperti suhu, kecerahan, kecepatan arus, DO, dan pH diukur di lapangan.
Analisa data yang dilakukan adalah dengan menghitung Kelimpahan hewan makrobentos dan
fitoplankton yang dihitung berdasarkan jumlah individu per satuan volume (indlm3), menentukan
keanekaragaman jenis (H) hewan makrobentos dan fitoplankton dengan menggunakan
persamaan Shannon-Wienner, menentukan nilai indeks keseragaman (E) hewan makrobentos
dan fitoplankton dengan membandingkan indeks keanekaragaman dengan nilai maksimumnyz.
menentukan indeks dominansi (D) hewan makrobentos dan fitoplankton untuk mengetahui adz
tidaknya spesies-spesies yang mendominasi dalam suatu wilayah.

Hasil dan Pembahasan

Sungai Bremi merupakan salah satu anak sungai dari Sungai Sengkarang yang terletak
di Kecamatan Tirto yang memiliki panjang +9 km dan berada disekitar pemukiman penduduk
yang kebanyakan warganya bekerja sebagai petani tambak, nelayan, pengrajin batik dan buruh
batik. Desa-desa yang berdekatan dengan Sungai Bremi adalah Desa Pasirsari, Jeruksari.
Pabean, Jenggot dan Kranding. Alur sungai ini juga melintasi wilayah Kotamadya Pekalongan
yang padat. Dibandingkan Sungai Sengkarang dan Sungai Meduri, Sungai Bremi memiliki
tingkat pencemaran yang lebih berat karena warna airnya yang berwarna hitam pekat dan
baunya tak sedap. Posisi koordinat titik pengambilan sampel pada setiap stasiun pengamatan

di perairan Sungai Bremi tersaji pada tabel berikut:

Tabel 1.Posisi Koordinat Pengambilan Sampel di Sungai Bremi
Posisi Koordinat

RiasE Lintang Selatan Bujur Timur Lokasi
l. 06°55'04.20" 109°40'08.00" Desa Jenggot
1. 06°53'08.88" 109°39'21.98" Desa Pasirsari
1. 06°51'34.40" 109°39'19.30" Desa Jeruksari
Tabel 2. Kelimpahan Individu dan Kelimpahan Relatif Hewan Makrobentos
Stasiun
No Jenis ! i I S Ki
Kl KR Kl KR Kl KR :
(ind/m?) (%) (indim®) (%) (ind/m?) (%)
1. Chironomus sp 86 8,46 0 0 0 0 86
2. Nereissp 42 413 0 0 0 0 42
3. Tubifex sp 805 79,23 0 0 0 0 8035
4. Lymnaea sp 83 8,17 0 0 0 0 3
Total 505 100 0 0 0 0 1018
Keterangan : Kl = Kelimpahan Individu (ind/m”)

KR = Kelimpahan Relatif (%)
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Hasil analisa variabel kualitas air
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Sungai Bremi diperoleh nilai rata-rata
parameter kualitas air yang tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Rata-rata Parameter Kualitas Air

P Stasiun Referensi
arameter I T m
Suhu Air (°C) 26,83 30,72 30,43 25— 31°C (Wijayanti, 2007)
Kecepatan Arus Sangat lambat < 10 cm/s (Andriana,
(mis) 0,019 0,048 0,074 2008)
> 5dan <9 (Hynes, 1978 dalam
PH 40 S8 3,84 Suwarno,2000)
>5mg/l  (Kristanto, 2004 dalam
DO (mg/l) 2,45 1,93 2,03 Supario, 2009)
Kedalaman (m) 0,87 1,39 1,17

> 0,45 m (Asmawi (1983) dalam

Kecerahan (cm) 26,58 15,04 17,5 Suparjo, 2009)

A A AT A T S B el

2 S e G
k2 K N T

Kelimpahan Spesies Makrobentos

8.17% 8.46%

4.13%

m Chironomus
m Nereis
1 Tubifex

B Lymnaea

Makrobentos hanya terdapat pada stasiun |. Kelimpahan hewan makrobentos yang
ditemukan di Stasiun | terdiri dari empat spesies yaitu Tubifex Sp., Nereis Sp., Chironomus Sp. ;
dan Lymnaea Sp.. Kelimpahan individu tertinggi adalah Tubifex Sp., yaitu sebesar 805 Ind/m*
sedangkan kelimpahan individu terendah adalah Nereis Sp. Sebesar 42 Ind/m?.

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di ketiga stasiun di Sungai Bremi Kabupaten
Pekalongan diperoleh nilai Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman, dan Indeks
Dominansi yang terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman, dan Indeks Dominansi
Stasiun H’ E D
I 0,726 0,526 0,643
- - - -
1l - - .

Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman, dan Indeks Dominansi yang didapat
yaitu pada stasiun [ nilai Indeks Keanekaragamannya 0,726, Indeks Keseragaman sebesar
0,526, dan Indeks Dominansi sebesar 0,643. Stasiun Il dan Il tidak ditemukan hewan
makrobentos.

Kelimpahan dan Indeks Biologi Fitoplankton di Sungai Bremi
Kelimpahan dan Indeks Biologi Fitoplankton di Sungai Bremi tersaji pada Tabel 5.
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Tabel 5. Data Kelimpahan dan Indeks Biologi Fitoplankton di Sungai Bremi

y St. | St. i st. 1l
Fitoplankton Kelas (Selll) (Selll) (Selll)
Bacillaria paradoxa Bacillariophyceae 102 51 51
Coscinodiscus lineatus Bacillariophyceae 76 51 51
Coscinodiscus marginantus Bacillariophyceae - 25 25
Gymnodinium gracile Dinophyceae - 25 -
Navicula leptostriate Bacillariophyceae - - 25
Navicula radiosa Bacillariophyceae 25 25 51
Nitzschia filiformis Bacillariophyceae 229 25 25
Nitzschia lanciolata Bacillariophyceae 51 25 25
Nitzschia sigma Bacillariophyceae 1478 790 942
Nitzschia vitrea Bacillariophyceae 76 51 -
Oscillatoria agardhii Cyanophyceae 127 561 382
Peridinium compactum Dinophyceae 25 - 178
Peridinium depressum Dinophyceae 51 25 -
Peridinium minusculum Dinophyceae 25 25 -
Prorocentrum micans Dinophyceae - - 25
Prorocentrum triangulatum Dinophyceae 51 - -
Rhizosolenia delicatula Bacillariophyceae 51 - -
Synedra famelica Bacillariophyceae - - 25
Thalassiosira rotula Bacillariophyceae - - 25
Thalassiothrix longissima Bacillariophyceae 178 76 102
Kelimpahan (selll) 2545 1755 1932
Jumlah spesies 13 13 14
H’ (Indeks keanekaragaman) 1,658 1,597 1,731
E (Indeks keseragaman) 0,754 0,727 0,832
D (Indeks dominansi) 0,372 0,309 0,290
Komposisi Kelas Fitoplankton
5%
Bacillariophyceae
r: Dinophyceae
* Cyanophyceae

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kelimpahan fitoplankton tertinggi terdapat pada
stasiun | dengan jumlah sebanyak 2545 sel/l, pada stasiun Il sebanyak 1755 sel/L dan pada
stasiun |l sebanyak 1932 sel/L. Spesies fitoplankton yang didapat terdiri atas 20 spesies dari 3
kelas fitoplankton yaitu Bacillariophyceae, Dinophyceae dan Cyanophyceae. Kelas
Bacillariophyceae terdiri atas 13 spesies, kelas Dinophyceae terdiri atas 6 spesies, dan kelas
Cyanophyceae terdiri atas 1 spesies.  Indeks biologi yang dihitung adalah indeks
keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E), dan indeks dominansi (D). Berdasarkan tabel
diatas nilai indeks keanekaragaman (H’) tertinggi terdapat pada stasiun Il dengan nilai sebesar
1,731, nilai indeks keseragaman (E) tertinggi terdapat pada stasiun Ill dengan nilai sebesar
0,832, dan indeks dominansi (D) tertinggi terdapat pada stasiun | dengan nilai sebesar 0,372.
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Pada perhitungan komposisi kelas fitoplankton didapatkan komposisi kelas yang tertinggi yaitu
Kelas Bacillariophyceae sebesar 65%, komposisi kelas Dinophyceae sebesar 30%, dan
komposisi kelas yang terendah adalah Cyanophyceae sebesar 5%.

Konsentrasi Fenol, Kromium, dan Minyak dalam air Sungai Bremi
Berdasarkan hasil pengujian fenol, kromium, dan minyak dalam air sungai di laboratorium
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Rata-rata Konsentrasi Fenol (mg/l), Kromium (mg/l) dan Minyak (mg/l) dari Limbah
Batik dalam Air Sungai Bremi Kabupaten Pekalongan

Parameter I ?ttasiun i
Fenol (mg/l) 0,019167 0,0085 0,009667
Kromium (mg/l) 0,0005* 0,0005* 0,0005*
Minyak (mg/l) 5,466667 13,05 14,86667

Keterangan: * : Hasil bagi dari ketelitian alat (0,001) dibagi 2.

Rata-rata konsentrasi fenol tertinggi terdapat pada Stasiun | yaitu 0,019167 mg/l dan
terendah terdapat di stasiun Il sebesar 0,0085 mg/l. Konsentrasi kromium heksavalen Cr (VI)
pada air Sungai Bremi Kabupaten Pekalongan adalah 0,0005 mg/l. Konsentrasi minyak pada
air Sungai Bremi Kabupaten Pekalongan tertinggi terdapat pada stasiun Il sebesar 14,86667
mg/l dan terendah terdapat pada stasiun | sebesar 5,466667 mg/l.

Pembahasan

Struktur komunitas hewan makrobentos

Tubifex dan Chironomus merupakan spesies yang paling banyak ditemukan pada stasiun
I. Spesies tersebut merupakan penanda bahwa perairannya dalam kondisi tercemar berat.
Dessy (2006) dalam Rosyadi, et al. (2009) menyatakan bahwa Tubifex Sp merupakan indikator
pencemaran berat, terutama pencemaran organik. Sastrawijaya (2009) menjelaskan bahwa
indikator pencemaran berat pada perairan ditandai dengan adanya organisme makrozoobentos
jenis Nais, Chironomus, Tubifex, dan Eristalis.

Jumlah Nereis Sp Yang ditemukan pada stasiun | paling rendah, hal tersebut
dikarenakan hanya sedikit spesies yang dapat hidup di air tawar. Menurut Foster (1972), jumlah
spesies polychaeta air tawar di dunia sangat sedikit dibandingkan dengan jumlah spesies yang
hidup di laut. Terdapat 60 famili polychaeta, namun hanya tujuh famili yang baru dapat
dilaporkan dapat hidup di air tawar, diantaranya adalah Nereidae, Nephthyidae, Lumbrineridae,
Spionidae, Capitellidae, Ampharetidae, Sabellidae and Serpulidae. Nereidae, dengan jumlah
spesies air tawar terbanyak, dikenal akan kemampuan mereka dapat bertahan terhadap
perubahan salinitas yang ekstrim dan sering dijadikan hewan percobaan untuk menguji
ketahanan terhadap salinitas.

Derajat keasaman di Sungai Bremi yang tergolong rendah diduga merupakan salah satu
penyebab rendah dan bahkan tidak ditemukannya hewan makrobentos. Menurut Setiyaningsih
(2001), nilai pH menunjukkan tingkat keasaman lingkungan yang mempengaruhi metabolisme
makrozoobentos, apabila pH terlalu ekstrim (terlalu rendah/asam maupun terlalu tinggi/basa)
maka akan mengganggu kelancaran proses metabolisme dan akan terjadi seleksi alam
terhadap komunitas hewan makrobentos yang dapat beradaptasi pada kondisi lingkungan
seperti di atas.

Hasil penelitian yang telah dilakukan di Sungai Bremi, dapat diketahui nilai indeks
keanekaragaman d| stasiun | yaitu 0,726 dengan Jumlah spesies terbanyak adalah Tubifex Sp.
Sebesar 805 ind/m?, artinya bahwa keragaman j jenisnya rendah. Menurut Odum (1971) dalam
Fajriansyah (2011), bahwa jika indeks keanekaragaman jenis (H') < 1 berarti menunjukkan
bahwa keanekaragaman jenisnya rendah, jumlah individu tidak seragam dan ada salah satu
jenis yang mendominasi.

Nilai indeks keseragaman (E) pada stasiun | sebesar 0,526. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa pada stasiun | keseragaman spesiesnya sedang. Menurut Setiyaningsih (2001), apabila
didapatkan nilai indeks keseragaman lebih dari atau sama dengan 0,4 dan kurang dari 0,6 (0,4
< E < 0,6), maka keseragaman spesiesnya termasuk dalam kategori keseragaman sedang.
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Indeks Dominansi pada stasiun | adalah sebesar 0,643. Nilai tersebut menunjukan bahwa
ada spesies yang mendominasi. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dilihat bahwa
terdapat spesies yang mendominansi di Stasiun | Sungai Bremi, yaitu Tubifex Sp. Dominansi
dari suatu spesies ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti yang disampaikan Odum
(1996) dalam Setiyaningsih (2001), kategori Indeks Dominansi > 0,5 artinya terdapat spesies
yang mendominasi di suatu perairan. Fajriansyah, et al. (2011), juga menyatakan bahwa
perhitungan nilai indeks dominansi (C) dilakukan untuk melihat ada tidaknya organisme
makrozoobentos yang mendominasi dalam suatu ekosistem. Hal ini berkaitan erat dengan daya
tahan tubuh dan adanya persaingan antara jenis yang satu dengan jenis yang lain.

Rendahnya komposisi struktur makrobentos di Sungai Bremi menunjukkan telah
terjadinya sesuatu terhadap ekosistem sehingga menyebabkan tekanan terhadap lingkungan.
Menurut Daeur (1987) dalam Sudaryanto (2001), tekanan bahan pencemar yang akut seringkali
mengakibatkan kematian dan spesies yang sangat sensitif secara mudah akan hilang dari
komunitas.

Kelimpahan dan Indeks Biologi Fitoplankton di Sungai Bremi

Kompisisi jumlah fitoplankton yang diperoleh dari hasil identifikasi menunjukkan bahwa
fitoplankton yang paling mendominasi pada ketiga stasiun adalah kelas Bacillariophyceae. Hal
tersebut karena kelas Bacillariophyceae memiliki ketahan hidup yang paling baik di perairan
yang tercemar. Menurut pendapat Arinardi et al. (1997), kelas Bacillariophyceae lebih mampu
beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang ada, kelas ini bersifat kosmopolitan serta
mempunyai toleransi dan daya adaptasi yang tinggi. Hal ini juga yang menyebabkan
fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae paling banyak ditemukan. Kelas Dinophyceae memiliki
nilai komposisi kelas sebesar 30%. Kelas ini ditemukan terbanyak setelah kelas
Bacillariophyceae (diatom). Hal ini sesuai dengan pendapat Nontji (2006) yang menyatakan
bahwa, Dinoflagelata (kelas Dinophyceae) adalah grup fitoplankton yang sangat umum
ditemukan setelah diatom (kelas Bacillariophyceae). Selanjutnya komposisi jenis fitoplankton
dari kelas Cyanophyceae memiliki nilai sebesar 5%.

Hasil perhitungan kelimpahan fitoplankton berkisar antara 1755 ind/l -2545 ind/l yang
berarti bahwa kelimpahan fitoplankton termasuk dalam kategori kelimpahan yang sedang. Hal
ini sesuai dengan Sugianto (1994) dalam Budiardi et al.(2007) yang menyatakan bahwa
kelimpahan dengan nilai < 1.000 ind/l termasuk rendah, kelimpahan antara 1.000-40.000 ind/|
tergolong sedang, dan kelimpahan > 40.000 ind/l tergolong tinggi. Kelimpahan fitoplankton
tertinggi terdapat pada stasiun |. Kelimpahan fitoplankton di stasiun | lebih tinggi daripada
stasiun lain diduga karena nilai fenol yang sebesar 0,019167 mg/ | mendukung untuk
pertumbuhan fitoplankton, karena fenol merupakan salah satu bahan organik yang digunakan
fitoplankton untuk pertumbuhannya.

Hal lain yang diduga menyebabkan kelimpahan fitoplankton di stasiun | lebih tinggi
daripada stasiun lain dikarenakan konsentrasi oksigen terlarut pada stasiun | lebih tinggi
dibandingkan dengan stasiun lain. Hal ini sesuai dengan Effendi (2003) bahwa semakin tinggi
suhu, maka kelarutan oksigen pun semakin berkurang sumber utama oksigen dalam perairan
adalah dari proses fotosintesis. Semakin subur suatu perairan akan semakin banyak
fitoplankton yang hidup di dalamnya dan akhirnya akan meningkatkan pasokan oksigen terlarut
dalam air.

Kelimpahan fitoplankton juga dipengaruhi oleh pH perairan. Hasil pengukuran pH
Sungai Bremi berkisar antara 3,83-4,46. Hasil tersebut menunjukan bahwa perairan Sungai
Bremi dalam kondisi asam. Menurut Pescod (1973) dalam Asriyana dan Yuliana (2012)
menyatakan bahwa pH yang ideal untuk kehidupan fitoplankton di perairan adalah 6,5-8,0.
Pada perairan yang berkondisi asam dengan pH kurang dari 6, fitoplankton tidak akan hidup
dengan baik. Hal tersebut mengakibatkan kelimpahan fitoplankton di Sungai Bremi rendah.

Konsentrasi minyak pada Sungai Bremi berkisar antara 5,3-14,85 mg/l. Konsentrasi
minyak tersebut telah melampaui ambang batas. Menurut Effendi (2003), kadar minyak yang
melebihi 0,3 mg/l akan bersifat toksik terhadap ikan air tawar dan perairan. Konsentrasi minyak
yang tinggi tersebut akan menimbulkan film pada permukaan air sungai yang mengakibatkan
terhalangnya cahaya matahari untuk menembus perairan, sehingga fitoplankton tidak dapat
melakukan fotosintesis dengan baik, dan hal tersebut dapat menyebabkan jumlah pasokan
oksigen terlarut menjadi rendah juga menyebabkan jumlah fitoplankton menurun. Menurut
Fardiaz (1992), konsentrasi oksigen terlarut rendah atau menurun dengan adanya minyak

308 Oseanografi, Mitigasi Bencana, Keanekaragaman Hayati Perairan dan Konservasinya




SEMINAR NASIONAL KE-III : HASIL-HASIL PENELITIAN PERIKANAN DAN KELAUTAN
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN UNIVERSITAS DIPONEGORO

dalam perairan. Hal ini dikarenakan lapisan film minyak menghambat pengambilan oksigen oleh
air. -

Jumlah fitoplankton yang rendah juga dipengaruhi oleh konsentrasi kromium yang
cukup tinggi. Konsentrasi kromium yang diperoleh pada ketiga stasiun adalah sebesar 0,0005
mg/l. Menurut Effendi (2003) konsentrasi kromium yang ada di perairan lebih berpengaruh pada
keberadaan fitoplankton daripada ikan. Fitoplankton masih dapat mentoleransi konsentrasi
kromium di perairan yang melebihi 2 ug/L namun apabila konsentrasi kromium melebihi 500
Hg/L maka mengakibatkan perairan tersebut menjadi beracun dan tidak baik bagi kehidupan
fitoplankton.

Indeks keanekaragaman (H') pada setiap stasiun tidak menunjukkan perbedaan yang
berarti. Indeks keanekaragaman berksar antara 1,597-1,731. Berdasarkan Basmi (1999) dalam
Fachrul (2007) menyatakan bahwa nilai keanekaragaman 1<H'<3 menunjukkan stabilitas
komunitas biota sedang dan keanekaragaman biotanya juga sedang. Penyebab kurang
stabilnya nilai indeks keanekaragaman fitoplankton ini diduga karena adanya pencemaran dari
limbah rumah tangga dan limbah batik di sekitar Sungai Bremi.

Nifai indeks keseragaman (E) di ketiga stasiun berada di bawah 1, yaitu berkisar antara
0,727-0,832. Hal ini menunjukkan bahwa kemerataan antar spesies relatif seragam. Hal ini
sesuai dengan Michael (1994) dalam Hariyati dan Wijaya (2009), bila nilai E berkisar antara 0,6-
1 artinya pemerataan antar spesies relatif seragam atau jumlah individu masing-masing spesies
relatif sama. Pola persebaran spesies-spesies tersebut yang menunjukkan bahwa tingkat
ketahanannya tinggi terhadap lingkungan yang tercemar.

Indeks dominansi (D) pada ketiga stasiun tidak mengalami perbedaan yang signifikan.
Hasil indeks dominansi yang diperoleh yaitu berkisar 0,290 - 0,372. Berdasarkan Odum (1971)
dalam Fachrul (2007) nilai indeks dominansi <0,5 berarti tidak ada jenis yang mendominansi
sedangkan apabila indeks dominansi >0,5 berarti ada jenis tertentu yang mendominansi. Indeks
dominasi yang rendah diduga disebabkan karena indeks keseragaman perairan tersebut
merata sehingga berbanding terbalik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hartati dan Awaluddin
(2007), bahwa semakin besar nilai keseragaman menunjukkan keseragaman jenis yang besar,
artinya kelimpahan tiap jenis dapat dikatakan sama dan cenderung tidak didominasi oleh jenis
tertentu.

Konsentrasi Fenol, Kromium, dan Minyak dalam air Sungai Bremi

Berdasarkan PP No.82 Tahun 2001 nilai fenol yang terdapat pada perairan Sungai Bremi
masih tergolong aman untuk biota, namun pada stasiun 1 nilai fenol melebihi batas baku mutu
yaitu 0,01 mg/l. Menurut Effendi (2003) kadar fenol yang melebihi 0,01 mg/l akan bersifat toksik
bagi biota perairan.

Pada Tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa nilai kromium heksavalen pada semua titik
bernilai 0,0005 mg/l, yang dimaksud adalah konsentrasi kromium heksavalen yang terdapat
dalam perairan tersebut kurang dari 0,003 mg/l. Rendahnya nilai kromium yang terdapat dalam
sampel air sungai tersebut, mengakibatkan jumlah konsentrasi kromium heksavalen tidak dapat
terbaca oleh alat. Nilai 0,0005 mg/l sendiri didapat dari hasil bagi dari nilai ketelitian alat dibagi
2. Batas minimum kromium yang dapat dibaca oleh alat sebesar 0,003 mg/I.

Menurut hasil analisis laboratorium, nilai kromium yang ada dalam perairan masih dalam
batas normal yaitu 0,0005 mg/l. Menurut Effendi (2003), kromium maksimum untuk air minum
0,05 mg/l sedangkan pada perairan tawar lebih dari 0,001 mg/l akan menimbukalan toksik bagi
periran. Menurut PP No 82 batas maksimum kromium untuk keempat kelas adalah 0,05 mg/l.
Rendahnya nilai kromium bisa juga disebabkan karena sebagian besar kromium mengendap
dalam sedimen. Menurut Erlangga (2007), limbah dari aktifitas pabrik yang membuang limbah
cairnya ke sungai umumnya berupa limbah cair yang mengandung logam berat. Diketahui
bahwa sifat logam berat mudah mengendap di dasar perairan dan berkaitan dengan komponen
kimia lainnya, sehingga kemungkinan terjadinya pengakumulasian logam berat tersebut di
dasar perairan juga menjadi lebih besar.

Berdasarkan baku mutu PP No.82 Tahun 2001 konsentrasi minyak pada Sungai Bremi
telah melampaui ambang batas. Menurut Effendi (2003), kadar minyak yang melebihi 0,3 mg/l
akan bersifat toksik terhadap ikan air tawar dan perairan
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Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah Status ekosistem Sungai Bremi
berdasarkan aspek biologis dan kimia perairan menunjukkan bahwa ekosistem Sungai Bremi
dalam kondisi telah tercemar sedang sampai berat.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada para mahasiswa ‘Tim Bremi 2013’ (Tiara,
Imah, Kafin, Yustiara dan Menur) yang telah membantu pelaksanaan penelitian, -
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